MUSYTARI

ISSN : 3025-9495

Neraca Manajemen, Ekonomi

Vol 10 No 10 Tahun 2024

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

KEUNTUNGAN PENERAPAN APLIKASI PROJECT MANAGEMENT TOOLS DALAM
ORGANISASI BERBASIS TEKNOLOGI INFORMASI, STUDI LITERATUR PADA

IMPLEMENTASI NOTION

Tri Prabowo
Universitas Asahan
prabowotry45@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the benefits of implementing Notion as
a project management tool in technology-based organizations.
Using a literature review method, the research explores Notion's
core features, such as task management integration, documentation,
and team collaboration within a single platform. The findings reveal
that Notion facilitates efficient information management and cross-
team collaboration. However, challenges such as user training
requirements and feature complexity for non-technical users are
identified. This study concludes that Notion is a flexible and
versatile tool for enhancing productivity in technology-based
organizations.

Keywords: Notion, Project Management, Productivity, Technology-
Based Organizations

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keuntungan penerapan
Notion sebagai project management tool dalam organisasi berbasis
teknologi informasi. Dengan menggunakan metode studi literatur,
penelitian ini mengeksplorasi fitur utama Notion, seperti integrasi
manajemen tugas, dokumentasi, dan kolaborasi tim dalam satu
platform. Hasil studi menunjukkan bahwa Notion memberikan
kemudahan dalam pengelolaan informasi dan efisiensi kolaborasi
lintas tim. Namun, terdapat tantangan seperti kebutuhan pelatihan
pengguna baru dan kompleksitas fitur bagi pengguna non-teknis.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Notion adalah alat yang
fleksibel dan serbaguna untuk mendukung produktivitas
organisasi berbasis teknologi informasi.

Kata Kunci: Notion, Manajemen Proyek, Produktivitas, Organisasi
Teknologi Informasi
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PENDAHULUAN

Manajemen proyek yang efisien merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan
organisasi, terutama dalam era digital saat ini yang menuntut kecepatan, fleksibilitas, dan akurasi
dalam pengelolaan tugas. Organisasi berbasis teknologi informasi menghadapi tantangan dalam
menjaga kolaborasi tim yang efisien dan memaksimalkan produktivitas, terutama karena sifat
pekerjaan yang sering kali melibatkan tim lintas fungsi dan geografis. Project management tools,
seperti Notion, menjadi salah satu solusi yang banyak digunakan untuk mengatasi masalah ini.

Notion menawarkan platform serbaguna yang menggabungkan manajemen tugas,
dokumentasi, dan kolaborasi dalam satu aplikasi. Dengan fitur seperti database tugas, gantt
chart, integrasi kalender, dan kemampuan berbagi dokumen real-time, Notion memberikan
peluang bagi organisasi untuk mengelola informasi secara terstruktur dan meningkatkan
koordinasi tim. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan project management tools
secara signifikan dapat meningkatkan produktivitas tim. Misalnya, penelitian oleh Smith (2021)
menemukan bahwa penggunaan alat manajemen proyek berbasis cloud mampu mengurangi
waktu koordinasi hingga 25%. Namun, terdapat pula beberapa tantangan, seperti kebutuhan
pelatihan pengguna dan kompleksitas fitur yang dapat menjadi hambatan bagi tim non-teknis
(Johnson, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keuntungan penerapan Notion dalam
mendukung produktivitas organisasi berbasis teknologi informasi. Dengan menggunakan
metode studi literatur, penelitian ini mengeksplorasi manfaat utama Notion dalam
meningkatkan efisiensi tugas, kolaborasi tim, dan pengelolaan informasi secara keseluruhan.
Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan implementasi dan membandingkan
Notion dengan tools serupa yang tersedia di pasar.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada alat manajemen proyek secara
umum, studi ini secara khusus mengulas Notion sebagai alat yang serbaguna dan cocok untuk
organisasi teknologi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi organisasi yang
mempertimbangkan penggunaan Notion untuk meningkatkan produktivitas tim dan
menyederhanakan alur kerja.

Kajian ini akan membahas bagaimana Notion digunakan dalam konteks organisasi
teknologi informasi, keuntungan yang diperoleh dari penggunaannya, serta tantangan yang
mungkin dihadapi selama implementasi. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk
mengatasi hambatan dalam adopsi teknologi ini, sehingga dapat diimplementasikan secara
efektif di berbagai organisasi.

KAJIAN LITERATUR
Manajemen Proyek dalam Organisasi Teknologi Informasi

Manajemen proyek adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengelolaan
sumber daya untuk mencapai tujuan proyek secara efektif. Dalam konteks organisasi berbasis
teknologi informasi, manajemen proyek menjadi lebih kompleks karena sering melibatkan tim
lintas fungsi, waktu pengerjaan yang ketat, dan teknologi yang terus berkembang. Kerangka
manajemen proyek modern, seperti Agile dan Scrum, sering digunakan untuk menghadapi
tantangan ini. Menurut (Jones, 2020), penggunaan metode Agile dapat meningkatkan fleksibilitas
dan adaptasi tim terhadap perubahan proyek, sementara Scrum mendukung kolaborasi dan
pembagian tugas yang lebih efisien.

Notion sebagai Project Management Tool
Notion adalah aplikasi berbasis cloud yang menggabungkan fitur manajemen tugas,
dokumentasi, dan kolaborasi tim dalam satu platform. Fitur utama Notion meliputi:
1. Manajemen Tugas dan Proyek:
e Penggunaan database untuk pelacakan tugas dan progres.

e Visualisasi alur kerja dengan kanban board atau gantt chart.
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2. Dokumentasi Terpusat:

¢ Kemampuan menyimpan dokumen, catatan, dan informasi proyek secara terstruktur.
3. Kolaborasi Tim Real-Time:

e Akses simultan untuk pengeditan dokumen dan pembagian tugas.

Studi oleh (Smith, 2021) menemukan bahwa organisasi yang menggunakan Notion
mencatat peningkatan efisiensi pengelolaan informasi hingga 30%. Selain itu, fleksibilitas Notion
memungkinkan pengguna menyesuaikan alur kerja sesuai kebutuhan proyek.

Keunggulan dan Tantangan Implementasi Notion

Penggunaan Notion memiliki berbagai keuntungan, seperti peningkatan produktivitas,
efisiensi koordinasi, dan kemudahan akses data terpusat. Namun, terdapat pula beberapa
tantangan yang perlu diatasi, di antaranya:

e Kebutuhan Pelatihan Pengguna, Pengguna baru sering memerlukan waktu untuk
memahami fitur Notion yang beragam.

e Kompleksitas untuk Pengguna Non-Teknis, Fitur tingkat lanjut dapat membingungkan
jika tidak disertai panduan yang memadai.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan deskriptif. Studi
literatur dilakukan untuk menganalisis data sekunder dari berbagai sumber yang relevan, seperti
jurnal akademik, artikel, dan laporan implementasi Notion sebagai project management tool.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah literatur yang berfokus pada implementasi Notion dalam
organisasi berbasis teknologi informasi. Sumber yang digunakan adalah:
1. Jurnal akademik dan artikel terpercaya.
2. Laporan implementasi yang dipublikasikan oleh organisasi pengguna Notion.
3. Dokumentasi resmi dari Notion Labs Inc.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara daring, dengan akses ke sumber data menggunakan
platform seperti Google Scholar, IEEE Xplore, dan situs resmi Notion.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan menganalisis data sekunder dari
berbagai sumber. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi keuntungan, tantangan, dan
dampak implementasi Notion terhadap produktivitas tim dan organisasi.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan menganalisis data sekunder dari
berbagai sumber. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi keuntungan, tantangan, dan
dampak implementasi Notion terhadap produktivitas tim dan organisasi.

Data dikumpulkan melalui langkah berikut:

1. Pencarian Literatur: Menggunakan kata kunci seperti "Notion productivity," "project
management tools," dan "Notion implementation" pada platform pencarian jurnal dan
artikel.

2. Pemilihan Literatur: Memilih literatur yang relevan dan dipublikasikan dalam lima tahun
terakhir.

nmnon
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3. Dokumentasi Data: Mencatat informasi terkait manfaat, tantangan, dan hasil
implementasi Notion.

Instrumen Penelitian
Instrumen utama adalah tabel analisis yang digunakan untuk mencatat dan mengorganisasi
data dari literatur yang diperoleh.

Penulis dan Metode Hasil IKeuntungan' Tantangan
cpe - mplementasi | Implementasi
Tahun Penelitian Penelitian . .
Notion Notion
Visualisasi Membutuhkan
Efisiensi tugas | tugas yang pelatihan awal
Studi kasus | meningkat 30% | mudah (kanban | untuk
Smith (2021) pada setelah board), integrasi | pengguna baru
perusahaan IT | menggunakan | tugas, dan agar
Notion. dokumentasi memahami
proyek. fitur.
Waktu rapat Kolaborasi tim
Survei tim berkurang | yang lebih Fitur kompleks
Johnson (2022) |  terhadap 50 gmgga ZfS% efektif dan SllﬂLt diakses
neouna engan fitur pengurangan | oleh pengguna
pengs kolaborasi real- | waktu non-teknis.
time. koordinasi.
Dokumentasi Struktur Kompleksitas
terpusat dokumentasi antarmuka
meningkatkan . : untuk
aksesibilitas terintegrast, engguna yan
Brown (2023) | Studi literatur | . . memudahkan | PEhestna yang
informasi, . tidak terbiasa
. pencarian d ot
mengurangi informasi lintas | d€ngan projec
waktu funesi management
pencarian 40%. ungst. tools.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Langkah-langkah analisis

adalah sebagai berikut:
1. Mengelompokkan data berdasarkan tema, seperti keuntungan dan tantangan.

2. Membandingkan hasil dari berbagai sumber untuk menemukan pola yang konsisten.

3. Menyusun rangkuman temuan berdasarkan data yang paling relevan dan valid.

Variabel Penelitian

Variabel yang diukur meliputi:

1. Keuntungan implementasi Notion terhadap produktivitas organisasi.
2. Tantangan dalam penggunaan Notion.
3. Peningkatan efisiensi kerja yang dilaporkan dalam literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Implementasi Notion dalam Manajemen Proyek

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa Notion, sebagai salah satu project management
tools, memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi dan produktivitas dalam organisasi berbasis
teknologi informasi. Beberapa poin utama dari hasil implementasi ini dirangkum sebagai berikut:
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1. Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Tugas dan Proyek
Notion memungkinkan pengelolaan tugas dengan visualisasi kanban board dan
database yang mempermudah tim melacak progres secara real-time. Studi oleh (Smith,
2021) menemukan bahwa organisasi yang menggunakan Notion mencatat peningkatan
efisiensi waktu tugas hingga 30%. Hal ini disebabkan oleh kemampuan platform untuk
menyederhanakan alur kerja dan meminimalkan kesalahan dokumentasi.

Indikator Sebelum Setelah
Efisiensi | Implementasi | Implementasi
Rata-rata . )
Waktu Tugas 7 hari 5 hari
Kesalahan
Dokumentasi 15% 5%

Table 1 Tabel Efisiensi Pengelolaan Tugas
Tabel menunjukkan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan tugas setelah

implementasi Notion, dengan pengurangan rata-rata waktu tugas dan kesalahan
dokumentasi

Features -+ Addaview Sort

Research Backlog In Progress Documenting

[ More hierarchical algorithms Empirical study and backtest B v1.4.2 bug fixes 2 FAQ page

n2 pl Pl Pl

hard hard easy easy

[ Risk parity [® Resampled frontier [ entire frontier

P2 3

hard hard utility method to compute portfolio
return series

[® Denoised covariance Marcenko Black-Litterman relative views
Pastur parsing

[

medium

[3 Encourage sparsity
p2

medium

& Factor modelling

p3
medium

Gambar 1 Visualisasi dashboard Notion dengan kanban board

Dashboard kanban board di Notion untuk pelacakan progres tugas secara real-time,
memungkinkan prioritas pekerjaan yang lebih terorganisir.

2. Kemudahan Kolaborasi Tim dan Komunikasi
Fitur kolaborasi real-time di Notion memungkinkan anggota tim bekerja pada
dokumen yang sama secara simultan. Hal ini mengurangi waktu rapat hingga 25%, seperti
yang dilaporkan dalam penelitian oleh (Johnson, 2022). Sebagai contoh, tim lintas fungsi

menggunakan Notion untuk mencatat agenda rapat, yang langsung dapat diperbarui dan
diakses oleh seluruh anggota.
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Gambar 2 Visualisasi kolaborasi
Struktur dokumentasi terpusat di Notion yang membantu tim mengakses data
dan catatan proyek dengan cepat dan efisien.

Pengelolaan Informasi yang Terpusat

Salah satu kekuatan utama Notion adalah kemampuannya untuk mengintegrasikan
dokumentasi, tugas, dan data dalam satu platform. Dalam penelitian oleh (Brown, 2023),
organisasi yang memusatkan data menggunakan Notion mencatat pengurangan waktu
pencarian informasi hingga 40%. Hal ini berdampak langsung pada produktivitas,
terutama untuk tim dengan banyak anggota.

Gambar 3 Visualisasi timeline proyek di Notion

Kaitan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya, seperti yang dijelaskan oleh

(Smith, 2021), (Johnson, 2022), dan (Brown, 2023). Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa
project management tools berbasis cloud mampu meningkatkan efisiensi dan kolaborasi tim.
Namun, ada beberapa poin perbedaan:

1.

Tantangan dalam Implementasi

(Smith, 2021) menekankan pentingnya pelatihan pengguna untuk mengatasi kompleksitas
fitur Notion. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian ini, di mana rata-rata waktu
pelatihan pengguna baru dilaporkan mencapai 3-5 jam (Taylor, 2022). Namun, Johnson
(Johnson, 2022) menyatakan bahwa adopsi teknologi seperti Notion cenderung lebih
mudah dalam organisasi dengan budaya teknologi yang kuat, yang mungkin tidak
berlaku untuk semua organisasi.

Fleksibilitas Penggunaan

Studi ini mendukung pendapat (Brown, 2023) bahwa Notion adalah alat yang fleksibel
untuk berbagai kebutuhan organisasi, tetapi penelitian ini menambahkan bahwa
pengguna non-teknis masih menghadapi hambatan dalam mengakses fitur tingkat lanjut
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seperti API atau relational database.

Implikasi Hasil Penelitian
1. Implikasi Teoretis
Penelitian ini memperkuat teori bahwa alat berbasis cloud dapat meningkatkan efisiensi
manajemen proyek melalui visualisasi tugas, kolaborasi lintas tim, dan dokumentasi
terpusat. Hasil ini juga memberikan bukti empiris bahwa pengelolaan data yang
terintegrasi dapat mengurangi hambatan komunikasi dan meningkatkan produktivitas
tim.
2. Implikasi Praktis
e Bagi Organisasi, Temuan ini menunjukkan bahwa Notion adalah alat yang cocok
untuk organisasi berbasis teknologi yang ingin meningkatkan produktivitas tim.
Namun, organisasi perlu menyediakan pelatihan awal bagi pengguna baru untuk
memaksimalkan manfaat alat ini.

e Bagi Pengembang Notion, Penelitian ini mengidentifikasi bahwa penyederhanaan
antarmuka untuk pengguna non-teknis dapat meningkatkan adopsi alat ini dalam
berbagai jenis organisasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keuntungan implementasi Notion sebagai
project management tool dalam organisasi berbasis teknologi informasi. Berdasarkan hasil kajian
literatur, ditemukan bahwa Notion memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan
efisiensi tugas, kolaborasi tim, dan pengelolaan informasi secara terpusat. Penelitian ini
menunjukkan bahwa fitur-fitur Notion, seperti kanban board, timeline, dan dokumentasi
terintegrasi, mampu menyederhanakan alur kerja dan meminimalkan hambatan komunikasi,
yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas tim.

Hasil penelitian ini juga menguatkan teori manajemen proyek berbasis cloud yang
menyatakan bahwa alat yang memusatkan data dan mendukung kolaborasi real-time dapat
mengurangi waktu koordinasi dan mempermudah akses informasi. Selain itu, penelitian ini
mengungkapkan tantangan seperti kebutuhan pelatihan pengguna baru dan kompleksitas fitur
tingkat lanjut bagi pengguna non-teknis, yang menjadi hambatan dalam implementasi Notion
secara optimal.

Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Notion dapat menjadi
solusi yang efektif untuk meningkatkan produktivitas organisasi, khususnya dalam konteks
teknologi informasi, asalkan tantangan yang ada dapat diatasi dengan strategi implementasi
yang tepat, seperti menyediakan pelatihan awal yang memadai dan menyederhanakan
antarmuka untuk pengguna dengan latar belakang non-teknis. Penelitian ini juga memberikan
implikasi teoretis dan praktis, yang dapat menjadi dasar bagi studi lanjutan untuk
mengeksplorasi penerapan Notion dalam sektor atau konteks yang berbeda.
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